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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan
pemecahan masalah pada materi pertidaksamaan linear satu variabel di kalangan siswa SMP. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Karawang Barat dengan jumlah 478 siswa. Sampel yang digunakan
terdiri dari 40 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini dengan memberikan soal berupa tes uraian. Metode yang diterapkan adalah algoritma K-
Means Clustering untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kedua kemampuan tersebut serta uji korelasi Rank
Spearman untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan antara variabel. Hasil analisis menunjukkan adanya
tiga cluster: kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada cluster dengan
kategori tinggi, ditemukan hubungan signifikan antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan pemecahan
masalah, sementara pada cluster kategori rendah, hubungan tersebut tidak signifikan. Secara keseluruhan, hasil
dari pengujian korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara kedua kemampuan tersebut berada pada kategori
kuat atau tinggi.

Kata kunci:
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu yang fundamental dan memiliki peran penting
dalam berbagai aspek kehidupan. Matematika tidak hanya berhubungan dengan hitungan
angka, tetapi juga menekankan pola, struktur, dan hubungan yang menjadi dasar logika serta
pemikiran analitis. Proses berpikir adalah kegiatan kognitif yang tidak dapat diamati secara
fisik, tetapi dapat menghasilkan berbagai hal seperti ide, pengetahuan, argumen, dan
keputusan. Salah satu aspek yang erat kaitannya dengan pencapaian hasil belajar siswa
adalah kemampuan berpikir logis.

Kemampuan berpikir logis atau penalaran logis adalah keterampilan yang sangat
penting dalam pemecahan masalah matematika. Menurut Suriasumantri (Usdiyana, dkk.,
2009) kemampuan ini melibatkan kemampuan untuk menarik kesimpulan yang benar
berdasarkan pola, aturan atau logika yang telah ditetapkan. Dalam konteks matematika,
berpikir logis merupakan proses yang memerlukan penggunaan logika serta pemikiran yang
rasional dan masuk akal (Mawaddah, 2017). Menurut Wahyuddin (2014), pengembangan
kemampuan berpikir logis terhadap pembelajaran matematika sangatlah penting guna
membimbing siswa dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik.
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Octaria (2017) menyatakan bahwa seorang siswa dianggap mampu berpikir logis jika
ia dapat berpikir berdasarkan aturan logika, berpikir secara konkret, menganalisis kejadian,
mengikuti urutan yang tepat, serta memiliki kepekaan dalam menarik kesimpulan dengan
menggunakan kemampuan berpikirnya. Menurut Nuhardiani & Syahwahid (Harini, 2023)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir logis adalah sebuah keterampilan yang
menunjukkan kemampuan untuk membuktikan suatu pertanyaan berdasarkan logika
matematika, serta mampu memberikan kesimpulan di setiap langkah.

Kemampuan berpikir logis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, pada kenyataannya masih
terdapat siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis yang rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyo dkk. (2019), yang mengatakan bahwa banyak siswa
kesulitan dalam menerapkan penalaran logis untuk menyelesaikan masalah matematika
secara sistematis. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis siswa perlu
ditingkatkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan hasil belajar mereka dalam
matematika. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan
Haerudin (2021), yang menemukan bahwa pada materi bangun ruang, mayoritas siswa
belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir logis secara maksimal. Siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah sering melakukan kesalahan karena kesulitan memahami
konsep, sementara siswa dengan kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan serupa.

Kemampuan berpikir logis dapat diukur melalui beberapa indikator yang dirumuskan
oleh Lestari dan Yudhanegara (2017). Indikator-indikator tersebut meliputi: 1) membuat
makna tentang jawaban argumen yang masuk akal. 2) Membuat hubungan logis antara
konsep dan fakta yang berbeda. 3) Menduga dan menguji berdasarkan akal. 4)
Menyelesaikan masalah matematis secara rasional. 5) Menarik kesimpulan yang logis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan bagi siswa karena
kemampuan ini tidak hanya membantu mereka memahami konsep-konsep matematika
secara lebih mendalam, tetapi juga melatih keterampilan berpikir logis dan kritis yang
esensial dalam menyelesaikan berbagai masalah kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Soedjadi (2000), menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik untuk dapat menerapkan prinsip-
prinsip matematis dalam menyelesaiakan masalah, baik yang berkaitan dengan matematika,
bidang ilmu lain, maupun masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Rospitasari
dkk, 2017).

Untuk mencapai solusi dalam pemecahan masalah matematika, strategi atau
pendekatan sangatlah penting. Seperti yang dikemukakan oleh Sumartini (2016), terlibat
dalam pemecahan masalah mendorong pengembangan keterampilan siswa, sehingga
memungkinkan mereka untuk meningkatkan berbagai kompetensi mereka. Lebih lanjut,
Astiana dkk. (2021) menekankan perlunya lebih banyak fokus pada kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, karena hal ini dapat membantu dalam menumbuhkan elemen-
elemen penting dalam matematika, termasuk penerapan aturan untuk mengidentifikasi pola,
meningkatkan komunikasi matematika, dan memfasilitasi generalisasi. Kemampuan
pemecahan masalah mengacu pada kemahiran siswa dalam menangani isu yang mereka
anggap bermasalah, biasanya terwujud melalui tantangan tidak rutin, sembari didukung oleh
pengetahuan mendasar dan kesiapan mental yang memudahkan proses pemecahan
(Ruseffendi, 2006).

Pada penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah siswa diukur menggunakan
indikator yang dikemukakan oleh Soemarmo dan Hendriana (2014) serta Lestari (2015),
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yang meliputi: 1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan. 2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 3)
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, dan 4) Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil pemecahan masalah (Amam, 2017).

Analisis cluster merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengelompokkan
objek-objek ke dalam kelompok tertentu, sehingga objek-objek dalam satu kelompok
memiliki tingkat kesamaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan objek-objek di kelompok
lainnya (Rahmawati, 2012). Analisis cluster dapat dilakukan dengan dua pendekatan utama,
yaitu metode hierarki dan metode non-hierarki. Menurut Anderberg (1973), metode non-
hierarki biasanya diterapkan ketika jumlah objek pengamatan cukup besar dan jumlah
cluster belum ditentukan sebelumnya. Salah satu metode yang termasuk dalam kategori ini
adalah metode K-means (Silvi, 2018).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini menggunakan
analisis cluster untuk mengelompokkan siswa berdasarkan dua faktor utama, yaitu
kemampuan berpikir logis dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah
pertidaksamaan linear satu variabel dengan tujuan untuk menemukan pola atau kelompok
siswa yang memiliki kemampuan serupa. Seiring dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis dan
kemampuan pemecahan masalah pada materi pertidaksamaan linear satu variabel.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, dimana kedua
variabel kemampuan berpikir logis dan kemampuan pemecahan masalah diukur secara
terpisah kemudian dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara keduanya.
Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengukur hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa berusaha untuk mempengaruhi atau
memanipulasi variabel tersebut (Selviana dkk, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat
Fraenkel & Wallen (2008) yang mengatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa mempengaruhi variabel tersebut
(Hasbi dkk, 2023).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 orang yang merupakan siswa-
siswi kelas 8 di SMP Negeri 1 Karawang Barat. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015), teknik purposive
sampling adalah metode penentuan dan pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Maharani & Bernard,
2018).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa tes uraian yang terbagi menjadi
dua bagian: 5 soal dengan indikator kemampuan berpikir logis dan 4 soal dengan indikator
pemecahan masalah yang berfokus pada soal-soal pertidaksamaan linear satu variabel yang
dirancang sesuai dengan kompetensi dasar siswa kelas 8 SMP. Pada penelitian ini,
pengolahan data untuk setiap instrumen dilakukan dengan penskoran menggunakan rumus
sebagai berikut:

.. Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = - X 100%.
Skor maksimal

Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis data dengan menggunakan metode -
means clustering, di mana siswa nantinya akan dikelompokkan ke dalam tiga cluster, yaitu
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tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kemiripan tingkat kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah mereka, serta diuji dengan menggunakan korelasi rank Spearman.

Algoritma K-Means Clustering

K-means clustering adalah metode pengelompokan data non-hierarki yang dirancang
guna mempartisi data menjadi cluster. Dalam metode ini, data yang memiliki karakteristik
yang sama akan dikelompokkan ke dalam satu cluster, sedangkan data yang memiliki
karakteristik yang berbeda akan dikelompokkan ke dalam cluster terpisah. Tujuan
pengelompokan data menggunakan K-means clustering adalah guna meminimalkan fungsi
objektif yang ditetapkan selama proses clustering. Pada umumnya, tujuan dari
pengelompokkan ini guna mengurangi variasi dalam suatu cluster serta meningkatkan
variasi antar cluster (Agusta, 2007).

Berikut langkah-langkah K-means yang digunakan dalam penelitian ini. Fungsi tujuan
yang diminimalkan dalam algoritma K-means sebagai berikut:

k n m
JW,0) = Zzuu d(x;j,cj),

1=1i=1j=1
dimana,
e J(U, () adalah fungsi tujuan yang ingin diminimalkan
k adalah jumlah cluster
n adalah jumlah titik data
m adalah jumlah variabel yang digunakan
u;; adalah variabel yang menunjukkan apakah titik data i termasuk ke dalam cluster
(0 atau 1)

dengan syarat:
K

Zui’j =1,untuk 1l <i<n,
=1
Persamaan ini menyatakan bahwa untuk setiap titik data i, jumlah keanggotaan ke
semua cluster | harus sama dengan 1. Artinya bahwa setiap titik data hanya dapat menjadi
anggota dari satu cluster. Berikut ini adalah langkah-langkah lebih lanjut dari K-means
clustering:
1. Tetapkan jumlah & sebagai jumlah cluster yang akan dibuat
2. Inisialisasi centroid, pilih secara acak £ titik sebagai centroid awal
3. Untuk setiap titik data dalam dataset, hitung jarak antara titik tersebut dan setiap
centroid dengan menggunakan rumus berikut:

m
d?(xj,c5) = Z(xi,j - Cz,j)z;
j=1

4. Tentukan cluster untuk setiap titik data dengan menetapkan setiap titik ke centroid
terdekat. Dengan ketentuan sebagai berikut:
m
u;; = 1,jika Z d(xi_j, cl,j) < d(xi_j, cl’]-),untuk 1<t<k
j=t
ui,t = O, t #+ l ,

5. Perbarui posisi centroid untuk setiap cluster dengan menghitung rata-rata seluruh titik
data dalam cluster tersebut. Dengan rumus rata-rata sebagai berikut:
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S 7 Ui Xi
b 2 Ui
6. Kembali ke langkah 3 dan ulangi proses menghitung jarak, menentukan cluster, dan
memperbarui centroid hingga tidak ada perubahan yang signifikan lagi.

,yuntuk 1 <1<k, danl1<j<m.

Setelah data diuraikan ke dalam tiga cluster, selanjutnya akan dilakukan analisis data
menggunakan uji korelasi rank Spearman dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan pemecahan masalah.

Korelasi Rank Spearman

Korelasi rank Spearman adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk
mengidentifikasi hubungan atau menguji signifikansi hipotesis yang bersifat asosiatif,
khususnya ketika masing-masing variabel yang dianalisis berbentuk ordinal (Sugiyono,
2014). Berikut adalah rumus untuk menghitung korelasi rank Spearman:

Y+ Yyr-yd

SN

dimana:

2 _n3-n _ 2 _ni-n _ _ _ t3-t
Yxt=—--XT, Yy‘=—]—2XT, YT =XT, =—/

keterangan:

R = koefisien korelasi rank Spearman

d; = selisih antara peringkat data

n = banyaknya data

t = banyaknya anggota kembar pada suatu nilai.

Uji Hipotesis pada Koefisian Rank Spearman
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian adalah 5% atau 0,05 serta perhitungan
uji statistik dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t=r,wn-—-1
keterangan:
t = thitung
Ts = koefisien korelasi
n = banyaknya data.

Pada proses pengujian, hipotesis statistik memiliki kriteria hasil pengujian sebagai berikut:
thitung < traper» Maka Hy tidak ditolak dan H; ditolak
thitung > traper» Maka Hy ditolak dan H; tidak ditolak

dimana,

Hy, :p =0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir
logis dengan kemampuan pemecahan masalah.

H; :p # 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis
dan kemampuan pemecahan masalah.
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Setelah melakukan pengujian hipotesis, peneliti menggunakan tabel interpretasi berikut
untuk menentukan tingkat hubungan antara kemampuan berpikir logis dan pemecahan
masalah.

Tabel 1. Guilford Empirical Rules

Interval Korelasi (1) Tingkat Hubungan
0,00 <7, <0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan)
0,20 <7, <0,40 Hubungan rendah
040 <1,<0,70 Hubungan sedang/cukup
0,70 <1, <0,90 Hubungan kuat/tinggi
090 <7, <1,00 Hubungan sangat kuat/sangat tinggi

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara, 2017)

Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh, dapat diketahui arah hubungan
antara dua variabel yang diteliti. Hubungan positif terjadi saat koefisien korelasinya lebih
dari 0, pernyataan ini menandakan kedua variabel cenderung bergerak ke arah yang sama,
di mana ketika kemampuan berpikir logis meningkat, maka kemampuan pemecahan masalah
juga meningka, begitupun sebaliknya. Di sisi lain, korelasi negatif terjadi ketika koefisien
korelasi kurang dari 0. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel bergerak ke arah yang
berlawanan, di mana jika kemampuan berpikir logis meningkat, kemampuan pemecahan
masalah cenderung menurun, begitupun sebaliknya. Jadi, interpretasi arah dan kekuatan
hubungan antara dua variabel dapat dianalisis melalui nilai koefisien korelasi yang
dihasilkan dari perhitungan uji rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan, data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui instrumen tes yang melibatkan 40 siswa di SMP Negeri 1 Karawang
Barat. Setiap nilai yang diperoleh dari sampel dihitung dengan menggunakan rumus
penskoran. Setelah itu, data yang telah dikumpulkan dikelompokkan dengan metode K-
means clustering. Pengelompokkan ini dibagi ke dalam tiga cluster, yaitu cluster 1 dengan
kategori tinggi, cluster 2 dengan kategori sedang, dan cluster 3 dengan kategori rendah.
Proses ini dilakukan melalui beberapa iterasi, berikut adalah hasil dari iterasi pertama,

Tabel 2. Hasil Pengelompokkan Iterasi 1

Cluster Kategori Jumlah Siswa
1 Tinggi 19 orang
2 Sedang 5 orang
3 Rendah 16 orang

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari iterasi 1 menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa yang
tergolong dalam cluster 1 dengan kategori tinggi, 5 siswa dalam cluster 2 dengan kategori
sedang, dan 16 siswa dalam cluster 3 dengan kategori rendah. Selanjutnya, proses
pengelompokkan dilanjutkan ke iterasi 2 untuk membandingkan hasil dengan sebelumnya.
Jika posisi cluster dalam iterasi 2 sama seperti hasil dari iterasi 1, maka proses iterasi
dihentikan. Namun, jika masih ada perubahan pada setiap cluster, proses akan berlanjut ke
iterasi 3. Adapun hasil dari iterasi 2 sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengelompokkan Iterasi 2

Cluster Kategori Jumlah Siswa
1 Tinggi 20 orang
2 Sedang 6 orang
3 Rendah 14 orang

Berdasarkan Tabel 3, hasil dari iterasi 2 menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa yang
tergolong dalam cluster 1 dengan kategori tinggi, 6 siswa dalam cluster 2 dengan kategori
sedang, dan 14 siswa dalam cluster 3 dengan kategori rendah. Karena terjadi perubahan pada
posisi setiap cluster dengan iterasi sebelumnya. Maka proses iterasi 3 dilanjutkan untuk
memeriksa apakah masih ada perubahan atau tidak dengan iterasi sebelumnya. Adapun hasil
iterasi 3 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengelompokkan Iterasi 3

Cluster Kategori Jumlah Siswa
1 Tinggi 20 orang
2 Sedang 6 orang
3 Rendah 14 orang

Berdasarkan Tabel 4, hasil dari iterasi 3 menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa yang
tergolong dalam cluster 1 dengan kategori tinggi, 6 siswa dalam cluster 2 dengan kategori
sedang, dan 14 siswa dalam cluster 3 dengan kategori rendah. Karena posisi cluster pada
iterasi 3 sama dengan hasil dari iterasi 2, proses perhitungan dihentikan dan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Akhir dari Perhitungan k-means clustering

Cluster Kategori Jumlah Siswa
1 Tinggi 20 orang
2 Sedang 6 orang
3 Rendah 14 orang

Berdasarkan Tabel 5, hasil akhir dari perhitungan dengan menggunakan metode .-
means clustering menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa dalam cluster 1 dengan kategori
tinggi, 6 siswa dalam cluster 2 dengan kategori sedang, dan 14 siswa dalam cluster 3 dengan
kategori rendah. Setelah semua siswa dikelompokkan berdasarkan kategori masing-masing,
kemudian tahap berikutnya adalah melakukan pengujian korelasi rank Spearman untuk
menemukan hubungan antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan pemecahan
masalah. Uji korelasi rank Spearman dilakukan hanya untuk data pada cluster 1 dengan
kategori tinggi, cluster 3 dengan kategori rendah, dan seluruh sampel. Sementara itu, cluster
2 dengan kategori sedang tidak diujikan karena jumlah data yang terlalu sedikit.

Pengujian Hipotesis pada Seluruh Sampel

Untuk mengidentifikasi keterkaitan hubungan yang signifikan dan positif antara
kemampuan berpikir logis dan kemampuan pemecahan masalah pada materi pertidaksamaan
linear satu variabel untuk seluruh sampel, diperoleh hasil perhitungan uji korelasi rank
Spearman sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Korelasi Rank Spearman Seluruh Sampel
No Simbol Statistik Nilai Statistik

1 n 40
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2 ¥ d? 2923
3 XTy 106,5
4 N7, 138,5
5 3 x2 5223,5
6 3 y? 5191,5
7 df 38

8 a 0,05
9 Ttapel 2,0244

Berdasarkan Tabel 6, maka r; adalah sebagai berikut,
_5223,5+45191,5 - 2923

. =

> 2.5223,5.51915
Dari hasil pengujian korelasi rank Spearman pada seluruh sampel, diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,7193505. Selanjutnya dari nilai 7; yang telah diperoleh maka nilai dari tp;yng
yaitu,

~ 0,7193505.

t =0,7193505vV40 — 1 = 4,4923424.

Berdasarkan hasil uji rank Spearman terhadap seluruh sampel, diperoleh nilai
thitung > traver dan 1y # 0, alhasil H, ditolak dan H; diterima. Hal ini memperlihatkan
bahwa pada tingkat signifikansi 95%, terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
berpikir logis dan kemampuan pemecahan masalah pada seluruh sampel. Besarnya koefisien
korelasi 0,7193505 mengindikasikan adanya keterkaitan yang kuat atau tinggi antara kedua
kemampuan tersebut. Selain itu, koefisien ini juga mencerminkan hubungan yang positif dan
searah, artinya peningkatan skor kemampuan berpikir logis diikuti oleh peningkatan skor
kemampuan pemecahan masalah, dan sebaliknya.

Pengujian Hipotesis pada Cluster 1 (Kategori Tinggi)

Untuk mengidentifikasi keterkaitan hubungan yang signifikan dan positif antara
kemampuan berpikir logis dengan kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem
pertidaksamaan linear satu variabel pada cluster 1 dengan kategori tinggi, diperoleh hasil
perhitungan uji korelasi peringkat Spearman sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Pengujian Korelasi Rank Spearman Cluster 1

No Simbol Statistik Nilai Statistik
1 n 20
2 Yd? 549,5
3 »T, 66
4 T, 39
5 Y x? 599
6 Y y? 626
7 df 18
8 a 0,05
9 Tiapel 2,101

Berdasarkan Tabel 7, maka r; adalah sebagai berikut,
599 +626 — 549,5

1"_
s 2 .4/599.626

~ 0,5515.
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Dari hasil uji korelasi rank Spearman pada cluster 1 dengan kategori tinggi diperoleh bahwa
nilai korelasi sebesar 0,5515. Selanjutnya dari nilai 7y yang telah diperoleh maka nilai dari
thitung Yaitu,
t =0,5515v20 — 1 = 2,4042.

Berdasarkan hasil uji rank Spearman terhadap cluster 1, diperoleh nilai tp;tyng > teaper dan
15 # 0, alhasil H, ditolak dan H; diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa pada tingkat
signifikansi 95%, ditemukan hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis
dan kemampuan pemecahan masalah pada cluster 1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,5515
mengindikasikan bahwa kekuatan hubungan antara kedua kemampuan tersebut tergolong
kuat atau tinggi. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan arah
hubungan yang positif dan searah, artinya peningkatan skor kemampuan berpikir logis
diikuti oleh peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah, dan sebaliknya.

Pengujian Hipotesis Penelitian Cluster 3 (Kategori Rendah)

Untuk mengidentifikasi keterkaitan hubungan yang signifikan dan positif antara
kemampuan berpikir logis dengan kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem
pertidaksamaan linear satu variabel pada cluster 3 kategori rendah, diperoleh hasil
perhitungan uji korelasi rank Spearman berikut ini,

Tabel 8. Hasil Pengujian Korelasi Rank Spearman Klaster 3

No Simbol Statistik Nilai Statistik

1 n 14

2 Yd? 191,5

3 >T, 5

4 xT, 28

5 Y x? 222,5

6 ¥ y? 199,5

7 df 12

8 a 0,05

9 Tiapel 2,1790

Berdasarkan Tabel 8, maka 7, adalah sebagai berikut,

222,54+ 199,5 - 191,5
Ty = ~ 0,54702.
2.4/222,5.199,5

Dari hasil uji korelasi rank Spearman pada cluster 3 dengan kategori rendah diperoleh bahwa
nilai korelasi sebesar 0,54702. Selanjutnya dari nilai 75 yang telah diperoleh maka nilai dari

thitung yaitu:

t =0,54702v14 — 1 = 1,972314.

Berdasarkan hasil uji rank Spearman terhadap cluster 3, diperoleh nilai tptyng <
traper dan 7y # 0 alhasil H, tidak ditolak dan H; ditolak. Hal ini memperlihatkan bahwa pada
tingkat signifikansi 95% ditemukan hubungan tetapi tidak signifikan antara kemampuan
berpikir logis dan kemampuan pemecahan masalah pada cluster 3. Nilai koefisien korelasi
yang diperoleh menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara kedua kemampuan tersebut
terletak pada kategori sedang atau cukup. Besaran nilai koefisien korelasi sebesar 0,54702
juga menunjukkan arah hubungan positif dan searah, artinya jika skor kemampuan berpikir
logis meningkat, maka skor kemampuan pemecahan masalahpun ikut meningkat, begitupun
sebaliknya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, ditemukan adanya keterkaitan atau
hubungan yang signifikan dan positif antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan
pemecahan masalah pada materi pertidaksamaan linear satu variabel di kalangan siswa kelas
8 di SMP Negeri 1 Karawang Barat. Hubungan antara kedua kemampuan tersebut tergolong
kuat atau tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,71. Kemudian
pengujian pada cluster dengan kategori tinggi menunjukkan hubungan yang signifikan dan
positif dengan tingkat hubungan yang kuat atau tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,55, sedangkan pada cluster dengan kategori rendah, hubungan
yang ditemukan tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan yang
signifikan hanya pada keseluruhan sampel dan c/uster dengan kategori tinggi. Artinya siswa
dengan kemampuan logis yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih tinggi. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir secara
sistematis dan rasional merupakan faktor kunci dalam menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, baik dalam bidang akademik maupun situasi kehidupan nyata.
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